BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan serta uraian dari
beberapa bab terdahulu maka penulis dapat menyimpulkan beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam program penyaluran dana zakat untuk Pendidikan Wahdah
Inspirasi Zakat Sulawesi Tenggara belum efektif, karena dana zakat
yang terhimpun mulai dari tahun 2020 sampai 2022 belum ada yang
tersalurkan untuk program Pendidikan dan penyaluran dana zakat
tidak di prioritaskan untuk Pendidikan. Kemudian penyaluran dana
infag dan sedekah (ZIS) Wahdah Inspirasi Zakat Sulawesi Tenggara
telah menyalurkan dengan efektif. Karena di Wahdah Inspirasi Zakat
Sulawesi Tenggara telah menyalurkan dana tersebut untuk
pendidikan rutin setiap tahunnya dengan sasaran fakir miskin dan
kaum dhuafa dengan ukuran-ukuran yang telah di tentukan sesuai
program beasiswa tersebut.

2. Program penyaluran zakat, infag dan sedekah (ZIS) di Wahdah
Inspirasi Zakat Sulawesi Tenggara mempunyai dampak positif
terhadap Mustahik zakat, infaq dan sedekah (Z1S) diantaranya
a. Penerima zakat, infaq dan sedekah (ZIS) belajar dengan layak

b. Membantu biaya pendidikan
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5.2. Saran

1. Program zakat, infaq dan sedekah (ZIS) untuk pendidikan yang di
implementasikan lembaga amil zakat Wahdah Inspirasi Zakat
Sulawesi Tenggara, merupakan salah satu langkah yang konkrit
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Maka diperlukan peran
aktif dan sinergi antara lembaga amil zakat Wahdah Inspirasi Zakat
Sulawesi Tenggara, pemerintah, dan masyarakat Sulawesi
Tenggara dalam memberikan solusi untuk pengembangan dan
peningkatan Kinerja program-program zakat tersebut.

2. Lembaga Amil Zakat (LAZ) Wahdah Inspirasi Zakat Sulawesi
Tenggara diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan
kepada para Mustahik dan melakukan perbaikan terhadap
kebijakan manajemen lembaga, agar kedepannya zakat, infaq dan
sedekah (Z1S) khususnya untuk pendidikan dapat terlaksana
dengan efektif dan efisien, serta diharapkan kepada pihak Wahdah
Inspirasi  Zakat Sulawesi Tenggara supaya dapat lebih
mengoptimalkan laporan-laporan kegiatan penyaluran dan dapat
memberikan pembinaan dan pengarahan yang optimal kepada para
Mustahik zakat.

3. Bagi peneliti selanjutnya, saran yang dapat diberikan berkaitan
dengan penelitian ini diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk
meneliti system pengelolaan dana zakat, infag dan sedekah (ZIS)
Wahdah Inspirasi Zakat Sulawesi Tenggara, yang meliputi

penghimpunan dan penyaluran dana zakat, infag dan sedekah.
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Limitasi ataupun kelemahan pada penelitian ini terletak pada

5.3.  Limitasi Penelitian

proses penelitian yang dilakukan, peneliti menyadari bahwa dalam
suatu penelitian pasti terdapat kurang ataupun banyaknya kelemahan.
Pertama pada proses wawancara, kadang kala jawaban yang
diberikan oleh informan tidak sesuai dengan pertanyaan yang
diberikan, terkadang juga peneliti memberikan pertanyaan yang mirip
dengan makna yang berbeda, namun Informan tetap menjawab dengan
jawaban yang sama. Untuk sebagai upaya solutif, peneliti mengulang
kembali pertanyaan dan menjelaskan maksud dari pertanyaan tersebut.
Kedua, dalam melakukan wawancara sedikit sulit untuk
bertemu dengan informan di karenakan pada saat penulis melakukan
penelitian pihak Informan sedang melaksanakan kegiatan ormas
Wahdah Islamiyah dan sebagian lagi fokus pada aktivitas mereka di

Wahdah Inspirasi Zakat Sulawesi Tenggara.



